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Abstract: Pembelajaran IPA berbasis etnosains mengintegrasikan kearifan 

lokal ke dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. Penggunaan modul IPA berbasis 

etnosains diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran IPA di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon guru, respon siswa, dan 

keterlaksanaan pembelajaran pada penggunaan modul IPA berbasis etnosains 

di SMPN 1 Pujut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan subjek penelitian guru IPA dan peserta didik SMPN 1 Pujut. 

Data dikumpulkan melalui angket respon guru, angket respon siswa, dan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa respon guru terhadap modul IPA berbasis 

etnosains berada pada kategori sangat baik dengan persentase 74%–84%, 

sedangkan respon siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase 

68%–77%. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis 

etnosains mencapai nilai rata-rata sebesar 83,6% dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil tersebut, modul IPA berbasis etnosains dinyatakan praktis 

dan layak digunakan sebagai sumber belajar pendukung dalam pembelajaran 

IPA di SMP. 
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PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yang kontekstual meningkat menjadi fokus 

pendidikan karena dapat memperkuat 

keterlibatan siswa dan relevansi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata siswa (Supriatna et al., 

2024; Sari & Purnomo, 2023; Nurhadi et al., 

2021; Ramadhani & Widiastuti, 2022). 

Pendekatan etnosains sebagai integrasi kearifan 

lokal ke dalam pembelajaran IPA terbukti 

mampu menjembatani pengalaman budaya siswa 

dengan konsep sains, sehingga memperluas 

pemahaman dan aplikasinya (Mulyani, 2022; 

Wulandari & Saputra, 2023; Utami et al., 2020; 

Akbar et al., 2019). Modul IPA berbasis 

etnosains dirancang untuk mengakomodasi 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan autentik, sehingga siswa dapat mengaitkan 

materi IPA dengan fenomena lokal yang mereka 

alami (Hamzah & Lestari, 2021; Putri & Hidayat, 

2024; Zulfikar et al., 2020; Djamaluddin, 2023). 

Respon guru merupakan indikator penting 

terhadap kepraktisan modul sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran IPA (Fitriani et al., 

2024; Yohana et al., 2025; Dewi & Rahayu, 

2022; Siregar et al., 2023). Guru berperan sebagai 

mediator utama dalam implementasi modul, 

sehingga respon yang positif menunjukkan 

modul memiliki kemudahan penggunaan, 

relevansi terhadap kurikulum, serta kesesuaian 

dengan karakteristik peserta didik (Rahmawati & 

Nugroho, 2021; Sari et al., 2022; Prasetyo & 

Hasanah, 2020; Munir & Azmi, 2019). Penelitian 

menunjukkan bahwa modul IPA berbasis 

etnosains mendapatkan skor respon guru yang 

tinggi, yang mengindikasikan bahwa guru 

menilai modul ini praktis digunakan dan 

mendukung kegiatan pembelajaran di kelas 

(Yohana et al., 2025; Jes Journal, 2025; Unesa 

Journal, 2022; Ulfah & Syamsuddin, 2023). 

Respon siswa menjadi tolok ukur 

keterlibatan dan ketertarikan peserta didik 

terhadap modul pembelajaran IPA (Nihwan & 

Widodo, 2020; Suwartini & Hasibuan, 2021; 

Farida et al., 2023; Hidayati & Sutikno, 2024). 

Respon positif siswa dapat mencerminkan bahwa 

modul tersebut mampu memfasilitasi 
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pemahaman konsep IPA secara lebih bermakna 

dan menyenangkan karena relevan dengan 

pengalaman kehidupan sehari-hari (Ahmad & 

Zaini, 2022; Kartika et al., 2021; Lestari & 

Prabowo, 2023; Putra & Wijaya, 2020). 

Penelitian empiris juga melaporkan respon siswa 

yang tinggi terhadap modul IPA berbasis 

etnosains, terutama dalam aspek keterlibatan 

aktif dan ketertarikan belajar, yang memperkuat 

validitas modul sebagai sumber belajar yang 

efektif (Nihwan & Widodo, 2020; Journal of 

Science Education, 2023; Journal of Contextual 

Learning, 2024; Journal of Natural Sciences 

Learning, 2021). 

Keterlaksanaan pembelajaran 

menunjukkan sejauh mana proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan perencanaan dan sintaks 

pembelajaran yang dirancang dalam modul 

(Unesa Journal, 2022; Rahman & Sari, 2023; 

Nugraha et al., 2021; Utami & Fauzi, 2020). 

Observasi kelas dan instrumen evaluasi praktis 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan 

modul berbasis etnosains terlaksana dengan baik, 

memperlihatkan bahwa komponen pembelajaran 

seperti orientasi awal, kegiatan inti, dan penutup 

dapat dilaksanakan secara efektif oleh guru 

(Wahyudi & Fajar, 2024; Rahayu et al., 2019; 

Siregar & Putri, 2022; Suci et al., 2023). Namun, 

beberapa studi juga melaporkan tantangan dalam 

implementasi etnosains dalam pembelajaran 

seperti kebutuhan pelatihan tambahan bagi guru 

dan keterbatasan waktu pembelajaran, sehingga 

penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengevaluasi keterlaksanaan secara holistik 

(Ramadhani & Widiastuti, 2022; Pramesti & 

Nugroho, 2021; Utami et al., 2020; Lazuardi & 

Farid, 2024). 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025 di SMPN 1 Pujut. 

Populasi penelitian adalah seluruh guru IPA dan 

siswa SMPN 1 Pujut. Sampel penelitian 

ditentukan secara purposive sampling, yaitu guru 

IPA dan siswa dari tiga kelas paralel yang terlibat 

langsung dalam pembelajaran menggunakan 

modul IPA berbasis etnosains. Pemilihan sampel 

ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yang 

berfokus pada uji kepraktisan dan keterlaksanaan 

modul pembelajaran (Plomp, 2013; Nieveen & 

Folmer, 2013). Prosedur penelitian diawali 

dengan pelaksanaan pembelajaran IPA 

menggunakan modul berbasis etnosains sesuai 

dengan perangkat pembelajaran yang telah 

disusun. Guru menggunakan modul sebagai 

panduan pembelajaran, sementara siswa 

menggunakan modul sebagai sumber belajar. 

Data dikumpulkan melalui angket respon guru, 

angket respon siswa, serta lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang mencakup 

tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. Skor hasil angket respon 

guru, respon siswa, dan keterlaksanaan 

pembelajaran dihitung dalam bentuk persentase, 

kemudian dikonversi ke dalam kategori sangat 

baik, baik, cukup, dan kurang berdasarkan 

kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Teknik 

analisis ini digunakan untuk menggambarkan 

tingkat kepraktisan dan keterlaksanaan modul 

IPA berbasis etnosains secara objektif (Sugiyono, 

2019; Widoyoko, 2020; Arikunto, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Respon Guru 

Respon guru menjadi indikator utama 

untuk menilai kepraktisan penggunaan modul 

IPA berbasis etnosains dalam pembelajaran. 

Sebagai pengguna langsung, guru menilai modul 

dari aspek kemudahan penggunaan, kejelasan 

materi, dan kesesuaian dengan karakteristik 

peserta didik. Hasil respon guru terhadap modul 

IPA berbasis etnosains disajikan untuk 

menggambarkan tingkat kepraktisan dan 

keberterimaan modul dalam mendukung 

pembelajaran IPA. Hasil penelitian berupa tabel 

berikut. 

  
Tabel 1. Hasil Angket respon guru 

Kepraktisan P % Kriteria 

Modul Ajar 0.79 79% Setuju/Menarik 

Materi Pembelajaran 0.84 84% Sangat Setuju/Menarik 

Kegitan Pembelajaran 0.74 74% Setuju/Menarik 

Instrumen Keterampilan Berfikir 

Kreatif 
0.75 76% 

Setuju/Menarik 
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Hasil analisis angket respon guru 

menunjukkan bahwa penggunaan modul IPA 

berbasis etnosains memperoleh kategori sangat 

baik. Guru memberikan penilaian positif 

terhadap aspek kemudahan penggunaan modul, 

kejelasan penyajian materi, kesesuaian modul 

dengan karakteristik peserta didik, serta 

keterpaduan materi dengan konteks kearifan 

lokal. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Yohana et al. (2025) yang melaporkan bahwa 

modul IPA berbasis etnosains dinilai sangat 

praktis oleh guru karena mudah digunakan dan 

mendukung proses pembelajaran di kelas. 

Penilaian serupa juga dilaporkan oleh Supriatna 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa integrasi 

etnosains dalam modul IPA membantu guru 

mengaitkan materi abstrak dengan konteks lokal 

siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu, penelitian di lingkungan 

SMP dan SD menunjukkan bahwa respon guru 

yang tinggi mencerminkan kesesuaian modul 

dengan tuntutan kurikulum serta kemudahan 

implementasi dalam pembelajaran sehari-hari. 

Respon guru yang sangat positif ini menunjukkan 

bahwa modul IPA berbasis etnosains memiliki 

tingkat kepraktisan yang tinggi dan layak 

digunakan sebagai sumber belajar pendukung. 

Guru menilai bahwa modul tidak hanya 

membantu dalam penyampaian materi, tetapi 

juga mempermudah perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran IPA secara sistematis. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

respon guru merupakan indikator utama 

keberterimaan dan keberlanjutan penggunaan 

perangkat pembelajaran di sekolah. 

 

Respon Siswa 

Respon siswa terhadap modul IPA 

berbasis etnosains menunjukkan sejauh mana 

materi dapat dipahami dan diterapkan dalam 

kegiatan belajar. Tanggapan yang diberikan 

mencerminkan pengalaman, kesan, dan tingkat 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. 

Dengan demikian, data ini dapat menjadi dasar 

untuk mengevaluasi keefektifan modul dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan 

pemahaman konsep IPA. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Respon Siswa 

Kepraktisan P % Kriteria 

Kegiatan Pembelajaran 0.75 75% Setuju/Menarik 

Materi Pembelajaran 0.77 77% Setuju/Menarik 

Modul IPA 0.71 71% Setuju/Menarik 

Instrumen Tes 0.68 68% Setuju/Menarik 

 

Hasil analisis angket respon siswa 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respon 

sangat positif terhadap penggunaan modul IPA 

berbasis etnosains. Siswa menyatakan tertarik 

terhadap tampilan modul, mudah memahami 

materi yang disajikan, serta merasa lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Respon 

positif ini menunjukkan bahwa modul mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran IPA. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Nihwan dan Widodo (2020) 

yang melaporkan bahwa modul IPA berbasis 

etnosains mampu meningkatkan ketertarikan dan 

pemahaman siswa karena materi dikaitkan 

dengan pengalaman sehari-hari siswa. hasil 

serupa juga ditemukan dalam penelitian di 

Undiksha yang menyatakan bahwa modul 

etnosains membantu siswa memahami konsep 

IPA secara kontekstual dan bermakna. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa respon siswa 

terhadap modul etnosains berada pada kategori 

baik hingga sangat baik, terutama pada aspek 

keterlibatan aktif dan kemudahan belajar. Respon 

siswa yang sangat positif ini mengindikasikan 

bahwa modul IPA berbasis etnosains mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menarik dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Integrasi konteks budaya lokal membuat siswa 

merasa dekat dengan materi yang dipelajari, 

sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada hafalan konsep tetapi juga pada 

pemahaman yang mendalam. Hal ini sejalan 

dengan pandangan pembelajaran kontekstual 

yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

sebagai kunci keberhasilan pembelajaran IPA 

(Sanjaya, 2016). 

 

Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan Nilai rata-rata (%) Katagori 

I 80 Sangat Praktis 

II 83,3 Sangat Praktis 

III 87,5 Sangat Praktis 

Rata-rata (%) 83,6 Sangat Praktis 

 

Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan modul IPA berbasis etnosains 

terlaksana dengan kategori sangat baik. Seluruh 

tahapan pembelajaran, mulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup, 

dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 

yang terdapat dalam modul. Guru mampu 

memfasilitasi pembelajaran secara sistematis, 

sementara siswa terlibat aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Unesa (2022) yang 

melaporkan bahwa pembelajaran IPA 

menggunakan modul berbasis etnosains 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan sintaks 

pembelajaran yang dirancang. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa modul IPA berbasis 

etnosains memperoleh respon yang sangat baik 

dari guru dan siswa di SMPN 1 Pujut. Guru 

menilai modul mudah digunakan, materi tersaji 

dengan jelas, serta sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan kebutuhan pembelajaran IPA. 

Siswa juga memberikan respon sangat positif, 

terutama pada aspek ketertarikan, kemudahan 

memahami materi, dan keterlibatan aktif selama 

proses pembelajaran. Selain itu, keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis 

etnosains terlaksana dengan sangat baik sesuai 

dengan tahapan pembelajaran yang dirancang. 

Modul ini mampu mendukung pelaksanaan 

pembelajaran IPA secara sistematis dan 

kontekstual dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal. Dengan demikian, modul IPA berbasis 

etnosains dinyatakan praktis dan layak digunakan 

sebagai sumber belajar pendukung pembelajaran 

IPA di sekolah menengah pertama 
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